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ABSTRAK

Transformasi geometri merupakan salah satu materi matematika yang membutuhkan visualisasi yang jelas dalam pembelajarannya. Oleh karena itu dibutuhkan suatu media yang dapat memvisualisasikan materi ini dengan jelas. Salah satunya adalah dengan media berbasis multimedia interaktif. Penelitian ini bertujuan mengembangkan dan menghasilkan media pembelajaran matematika SMA kelas XII untuk materi transformasi geometri berbasis komputer multimedia interaktif.

Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian pengembangan yang berorientasi pada pengembangan produk, serta respon siswa terhadap produk. Model pengembangan media pembelajaran matematika berbasis multimedia interaktif pada pokok bahasan transformasi geometri mengacu pada model pengembangan ADDIE.  Pada tahap implementasi peneliti melakukan uji coba untuk siswa kelas XII IPA 1 di SMA N 1 Pleret dan uji coba terbatas untuk guru, dosen ahli materi serta dosen ahli media. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket evaluasi media untuk siswa, angket evaluasi media untuk guru, angket evaluasi media untuk ahli materi, angket evaluasi media untuk ahli media serta angket respon siswa.
Pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dilakukan melalui 5 tahap pengembangan, yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi. Media pembelajaran berbasis multimedia interaktif yang dikembangkan  terdiri atas 5 bagian yaitu (1) bagian pembukaan yang berisi animasi serta judul, (2) bagian menu utama yang berisi pengantar, kompetensi, petunjuk serta sistem tampilan dan suara, (3) bagian materi yang terdiri dari 4 materi yaitu translasi, refleksi, rotasi dan dilasi, tiap materi dibagi menjadi isi, contoh soal, simulasi serta latihan, (4) bagian menu game (5) bagian penutup yang berisi ucapan terima kasih. Media pembelajaran berbasis multimedia interaktif ini mendapatkan respon yang baik dari siswa sebagai pengguna, hal ini dapat dilihat dari hasil angket respon yang memperoleh nilai rata-rata keseluruhan 3,00 dan berkriteria “baik”.

